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KATA PENGANTAR 

Penuh rasa hormat, penulis mengangkat limpah pujian dan syukur 

kepada “DIA MAHA SEMPURNA”, dalam skripsi ini disebut Debata dan 

penulis percaya sebagai Tuhan, merupakan entitas Sang pemberi anugerah 

kepada penulis, sehingga skripsi yang berjudul; Filsafat Ketuhanan : “Debata 

Titanan Tallu” Aluk Mappurondo di Rantepalado terhadap Konsep 

Ketuhanan”, dapat diselesaikan dengan baik. 

Analisis filosofis yang diangkat penulis dalam skripsi ini, merupakan 

upaya untuk memahami bagaimana konsep ketuhanan dalam Aluk Mappurondo 

di Rantepalado. Pada sisi lain, penyelesaian skripsi  ini merupakan salah satu 

syarat yang harus dipenuhi setiap mahasiswa Fakultas Teologi dan Sosiologi, 

khususnya Program Studi Teologi, untuk dapat memperoleh gelar Sarjana 

Teologi (S.Th). Tentu penyelesaian skripsi ini, tidak terlepas dari doa, dukungan 

dan kerja sama dari berbagai pihak, baik dari pihak kampus maupun pihak 

keluarga penulis dan tentunya dari “SANG MAHA SEMPURNA”, yang 

memberi rahmat dan cinta kepada penulis. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati dalam kesempatan ini, perkenankan  penulis menyampaikan 

rasa terima kasih kepada berbagai pihak, diantaranya: 

1. Rektor IAKN Toraja, segenap Bapak/Ibu Dosen, staf, pegawai dan 

civitas Akademika IAKN Toraja, yang senantiasa bekerja keras dan 



 
 

xii 
 

bersinergi dalam memajukan kampus IAKN Toraja, serta 

memberikan kesempatan bagi penulis untuk menempuh pendidikan 

di kampus ungu tercinta “IAKN TORAJA”. Doa dan harapan penulis 

senantiasa menyertai Bapak/Ibu. Tuhan selalu memberkati dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

2. DEKAN Fakultas Teologi dan Sosiologi Kristen (FTSK), yakni Bapak 

Pdt. Syukur Matasak, M. Th yang terus mengusahakan memajukan 

FTSK, beliau juga merupakan dosen pembimbing akademik penulis. 

Tuhan Yesus memberkati dalam tugasnya baik di Gereja maupun di 

kampus. 

3. Segenap Bapak/Ibu staff administrasi FTSK, yang telah memberikan 

pelayanan dengan baik. Tuhan Yesus tetap menolong dan 

memberkati dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

4. Bapak Darius, M. Th, penulis menyebutnya seorang laki-laki 

“SUPER”, sebagai koordinator prodi Teologi, yang terus 

mengusahakan dan mengupayakan jalan terbaik kepada anak-

anaknya khususnya prodi Teologi. Meski 1.000 satu macam rintangan 

yang menghalangi tetapi memiliki 1.001 macam cara untuk 

mematahkan rintangan itu, demi kebaikan anak-anaknya. Sehat selalu 

Pak, doa terbaik untuk Bapak dan selalu mengiringi Bapak dalam 

tugas dan tanggung jawabnya. Tetap menjadi dosen dengan suara 

yang “overpower” ketika mengajar. Tuhan Yesus memberkati Pak. 
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5. Bapak Pendeta Ivan Sampe Buntu, M. Hum, sebagai pembimbing satu 

dan Bapak Admadi Balloara Dase, M. Hum, sebagai pembimbing dua 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Setiap bimbingan, koreksi, 

masukan dan saran yang diberikan, biarlah hal itu akan menjadi 

pelajaran yang berharga yang melekat abadi dalam sanubari dan 

tersusun rapi dalam pikiran penulis. Menjadi kebanggaan tersendiri 

bagi pribadi penulis, dapat dibimbing oleh kedua orang hebat, seperti 

kedua beliau, semoga penulis dapat mengikuti jejaknya, amin. Tuhan 

Yesus tetap memberkati dalam tugasnya baik di dalam keluarganya 

masing-masing maupun di kampus IAKN Toraja.  

6. Kepada kedua penguji yang luar biasa. Bapak Oktoviandy, M. Si 

sebagai penguji satu dan Ibu Naomi Sampe, Ph. D, sebagai penguji 

dua. Begitu banyak pelajaran yang diberikan sewaktu menguji 

penulis dan akan menjadi pelajaran yang berharga dalam perjalanan 

hidup penulis, di dunia akademis. Diberkati Tuhan dalam tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. 

7. Segenap Bapak dan Ibu yang ada di jemaat Sion Salu Kemba, sebagai 

tempat penulis melaksanakan SPPD. Juga kepada orang tua saya 

selama di jemaat tempat SPPD, Bapak Agus Tinus dan Ibu Irma. 

Tuhan Yesus memberkati dalam tugas pelayanannya di jemaat. 

8. Segenap masyarakat Lembang Kaduaja sebagai tempat penulis 

melaksanakan KKN-T dan juga orang tua saya selama melaksanakan 
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KKN-T Bapak Theo dan Ibu Yuliana. Tuhan selalu menyertai dan 

memberkati dalam tugas dan tanggung jawabnya. 

9. Segenap Bapak dan Ibu di Jemaat Tongkonan LayukNa Puang Matua, 

sebagai tempat penulis dalam melaksanakan KKL. Juga kepada 

segenap majelis jemaat TLPM, Pengurus PAR TLPM dan orang tua 

saya selama melaksanakan KKL Bapak Drs. David, M.M dan Ibu 

Arruan Lempan, serta mentor saya Bapak Pendeta Bongga Sumule, S. 

Th, M. Min. Tuhan Yesus selalu memberkati Bapak/Ibu, dalam tugas 

dan tanggung jawabnya masing-masing. 

10. Segenap Jemaat Kanaan Kapa’ dan PPGT jemaat Kanaan Kapa’ yang 

menjadi tempat penulis belajar dalam banyak hal kaitan dengan 

pelayanan dalam gereja. Tuhan memberkati segenap jemaat Tuhan di 

Kanaan Kapa’. 

11. Kepada segenap masyarakat Desa Bambang dan jemaat Ebenhaezer 

Rantepalado, yang menjadi tempat penulis belajar akan banyak hal. 

Tuhan selamu memberkati dalam kehidupan sehari-hari Bapak/Ibu 

dan saudara/i sekalian. 

12. Ayah dan Ibu penulis yakni Bapak Yahuda dan Ibu Nelce Tasema’. 

Merupakan support  system penulis yang terus memberikan dedikasi 

dan ajaran moral sehingga penulis dapat sampai pada titik ini. Tuhan 

selalu membarkati agar terus dapat menjadi to “MEPAIRAM”dalam 

keluarga. 
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13. Nenek tercinta penulis yaitu Indo’ Lele, merupakan cinta yang selalu 

menyertai kehidupan penulis melalui “PAIRANA” dan doa-doanya 

dan juga tanta Mama Selli (Hiseliponi) yang selalu setia menjaga 

nenek tercinta. Tuhan selalu memberkati dalam kehidupannya. 

14. Kepada saudara dan saudari penulis Juanda Hirawan, S. Pd dan 

Melisa. Terus memberikan dukungan dan hal-hal baik kepada 

penulis. Tuhan Yesus memberkati dalam pekerjaan dan pendidikan. 

15. Segenap keluarga Tasema’ tanpa terkecuali yang tidak sempat 

disebutkan satu persatu oleh penulis, Tuhan memberkati. 

16. Kepada orang tua saya Bapak Yonas Tasema’ dan Ibu Maria Etropia 

yang terus mendukung penulis selama melakukan studi di IAKN 

Toraja. Juga Bapak Pelipus Tasema’ dan Ibu Isa, Bapak Yohanis 

Tasema’dan Ibu Irmawati. Tuhan memberkati dan membalas semua 

kebaikan yang telah diberikan kepada penulis. 

17. Kepada orang tua saya yang ada di Toraja seperti Om Papa Asis, Papa 

Giel dan Mama Giel, Mama Mauren dan keluarga di Toraja yang 

tidak sempat disebut namanya oleh penulis. Tuhan senantiasa 

memberkati dalam tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

18. Kepada orang tua yang menjadi informan penulis selama melakukan 

penelitian yakni kakek Tarapak, Bibam dan nenek Tigiam serta orang 

tua penulis seperti Pelipus Tasema’. Yusuf Lukas, Dominggus P, 
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Demianus P, D. Bongga, Kornelius dan Sandi. Tuhan selalu menyertai 

dalam perjalanan kehidupan masing-masing. 

19. Kepada saudara Nadil Hamutri, Andi dan Rosepel/Guru, yang telah 

menemani penulis dalam melaksanakan penelitian. Tuhan 

memberkati dalam kehidupan masing-masing.   

20. Kepada organisasi IGM2B sebagai rumah tempat penulis berproses 

dalam berbagai hal dan teman-teman IGM2B tanpa terkecuali. Tuhan 

Yesus memberkati masing-masing. Juga kepada senior-senior IGM2B  

seperti Pendeta Suardi, S. Th dan Alan Grace, S. Th yang telah 

membantu penulis untuk dapat menempuh pendidikan di IAKN 

Toraja. Kanda Jefri Andri Sapurta, M. Th, tempat penulis sering 

bertanya pada waktu masih aktif kuliah serta senior-senior IGM2B 

tanpa terkecuali. Tuhan Yesus memberkati.  

21. Bagi setiap orang yang belum sempat disebut namanya karena 

keterbatasan penulis, percayalah bahwa kebaikan kalian abadi dalam 

hati dan pikiran penulis. Doa penulis selalu menyertai Bapak/Ibu dan 

saudara/i. 

22. Terakhir kepada diri sendiri, yang telah melalui banyak hal, banyak 

proses namun masih bertahan sampai saat ini. Kepada “SANG 

MAHA AGUNG” adalah Tuhan yang terus menyertai, memberkati 

dan mencintai penulis sampai masa yang tak terhingga oleh penulis. 
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Dalam relung hati kusematkan “DIA” adalah Tuhan Sang cinta yang 

“ABADI”.  

Setiap untaian aksara yang diutarakan penulis dalam pengantar skripsi 

ini, tidak hanya terbatas pada aspek intelektual tetapi juga merangkum dimensi 

spiritual penulis, yang merupakan wujud syukur dan terima kasih penulis 

kepada Tuhan “Sang Maha baik” dan kepada setiap orang-orang yang berkenan 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, terutama dalam 

menyelesaikan pendidikan di IAKN Toraja. 

 Seperti pepatah mengatakan “tak ada gading yang tak retak, tak ada 

manusia yang tak sempurna”, demikianlah tulisan dalam skripsi ini, yang jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu dengan penuh kerendahan hati, penulis 

mengharapkan kritik dan saran untuk tulisan ini, yang juga dapat bermanfaat 

pada diri penulis. Akhir kata semoga skripsi ini dapat berguna bagi civitas 

Akademika IAKN Toraja dan segenap pembaca. Shalom…! 

Mengkendek, 20 Juli 2025 

Penulis 

 

 

Oktasahyudi 


